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Nasabah melakukan transaksi di salah satu bank anggota Himbara di Jakarta, Rabu (5/8). Otoritas Jasa Kuangan (OJK) mengatakan, hingga 27 Juli 2020, 
realisasi kredit di Bank Himbara mencapai Rp 49,65 triliun.

Ekonom Pesimistis Kredit Tumbuh 4%
Ekonomi kontraksi, bank hati-hati kucurkan kredit

JAKARTA. Maraknya stimulus 
perekonomian dari pemerin-
tah menyebabkan  Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) optimis-
tis penyaluran kredit perbank-
an bisa terangkat. OJK me-
naksir hingga akhir tahun ini 
pertumbuhan kredit bisa men-
capai 3%-4%, naik dibanding-
kan  proyeksi sebelumnya an-
tara 1%-2%.

Proyeksi sebesar itu ke-
mungkinan besar bakal dito-
pang oleh bank pelat merah. 
Maklum, empat bank BUMN 
dapat penempatan dana Rp 30 
triliun dari pemerintah. 

Namun Ekonom Indef, Bhi-
ma Yudhistira memproyeksi 
pertumbuhan kredit bank 
hingga akhir tahun bisa nega-
tif. Alasannya, kontraksi per-
tumbuhan ekonomi -5,2% 
pada kuartal II-2020 bakal 
menyebabkan perbankan ma-
kin berhati-hati menyalurkan 
kredit.    

Kendati bankir tetap men-
coba menggapai target per-
tumbuhan 4%. Wakil Direktur 
Utama  Bank Rakyat Indone-
sia (BRI), Catur Budi Harto 
mengatakan, BRI optimistis 
bisa mencapai pertumbuhan 
kredit 4% akhir tahun ini.

Sebelum pandemi, BRI me-
nargetkan pertumbuhan kre-
dit tahun ini bisa 10%-11%. 
Namun target tersebut di-
pangkas menjadi 5% setelah 
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Perbankan Belum Berminat 
Menambah ATM
JAKARTA. Dalam kondisi 
pandemi Covid-19 sepertinya 
minat industri perbankan un-
tuk menambah jaringan  ATM 
terus berkurang. Bukan tanpa 
sebab, saat ini mayoritas 
transaksi nasabah perbankan 
memang sudah dilakukan se-
cara daring alias digital. 

Data Bank Indonesia (BI) 
menunjukkan, per Mei 2020 
jumlah ATM di Indonesia se-
banyak 105.747 unit. Jumlah  
tersebut menurun dibanding-
kan posisi sejak bulan Desem-
ber 2019 lalu yang sempat se-
banyak 106.595 unit.

Beberapa bankir yang dihu-
bungi KONTAN sepakat, saat 
ini rencana penambahan in-
frastruktur seperti ATM tidak 
menjadi prioritas. Ambil con-
toh, Bank Tabungan Negara 
Tbk (BTN) yang mengaku da-
lam beberapa periode ini be-
lum menambah jumlah ATM 
lagi.

Direktur BTN, Andi Nirwan-
to beranggapan saat ini trans-

aksi mobile banking memang 
pada tanggal-tanggal tertentu 
sempat menyalip transaksi 
ATM. "Secara umum transaksi 
ATM masih sedikit di atas 
mobile banking. Namun tren 
transaksi lewat mobile ban-
king memang terus mening-
kat," ujarnya kepada KON-
TAN, Sabtu (1/8).

BTN belum berniat menam-
bah mesin ATM, bukan cuma 
karena transaksi mobile ban-
king meningkat drastis. Seba-
gai   anggota Himpunan Bank 
Milik Negara (Himbara) BTN 
diuntungkan dengan konsoli-
dasi ATM Link. 

Saat ini jaringan ATM Link 
mencapai 53.071 unit. Dari 
jumlah tersebut, sekitar 2.098 
di antaranya merupakan milik  
BTN. "Di sisi lain, transaksi 
mobile banking BTN naik 
37,8% year on year (yoy) per 
Juni 2020," ujarnya.. 

Direktur Bank Central Asia 
(BCA) menyatakan, sejatinya 
ATM masih menjadi salah 

satu andalan nasabah melaku-
kan transaksi finansial.  Maka,  
bank swasta terbesar ini pun 
terus menambah fitur dan la-
yanan di ATM seperti penarik-
an uang tunai tanpa kartu di 
ATM milik perseroan.

Per akhir Juni 2020 BCA 
memiliki 17.360 ATM. Meski 
ATM menjadi andalan, BCA 
juga tidak tutup mata transak-
si nasabah sudah beralih ke 
channel seperti mobile ban-
king. "Tercatat 98% transaksi 
nasabah BCA  menggunakan 
layanan perbankan digital," 
ungkap Santoso.

 BCA mencatat per Semes-
ter I 2020 transaksi mobile 
banking  tumbuh  30,4% dan 
internet banking BCA naik 
5,7% yoy. Melihat kondisi ter-
sebut, nampaknya Bank BCA 
juga tidak  masif menambah 
jumlah mesin ATM. Namun  
tetap memantau kebutuhan 
para nasabah.

Marshall Sautlan

BRI optimistis mencapai pertumbuhan kredit 
4% akhir tahun ini.
Catur Budi Harto, Wakil Direktur Utama 
Bank Rakyat Indonesia (BRI)
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BNI Kuasai 12,51% Pangsa 
Pasar Kredit Sindikasi

JAKARTA. Bank BNI  menempati peringkat teratas dalam 
jajaran lembaga keuangan penyedia sindikasi di Indonesia. 
Hal tersebut termaktub di Bloomberg Global Syndicated 
Loans League Tables untuk kategori Indonesian Borrower 
Loans per 31 Juli 2020.  BNI tercatat pada urutan pertama 
sebagai Mandated Lead Arranger (MLA).

Di periode yang sama, BNI mengantungi volume transak-
si kredit sindikasi sebesar US$ 733,36 juta. Itu berarti, BNI 
menguasai  12,51% pangsa pasar di Indonesia. "Dalam lima 
tahun terakhir, BNI tercatat telah memperoleh peringkat 
pertama sebagai MLA sebanyak tiga kali," ujar Direktur 
Bisnis Korporasi Bank BNI, Benny Yoslim  dalam keterang-
an resmi yang diterima KONTAN, Rabu (5/8)
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Masih Prospektif, BPR 
Mendapatkan Insentif

JAKARTA. Dalam program Pemulihan Ekonomi Nasional 
bank perkreditan rakyat (BPR) masih prospektif. BPR me-
miliki  segmen konsumen yang cukup baik dalam mening-
katkan fungsi intermediasi di tahun ini. 

LPS bersama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga 
telah memberikan beberapa insentif bagi BPR. LPS, misal-
nya, telah memberi keringanan bagi perbankan dalam 
membayar premi penjaminan yang berlaku. 

Lalu Relaksasi pembayaran premi penjaminan berlaku 
selama tiga semester mulai semester II-2020 hingga semes-
ter II 2021. "Keringanan tersebut berupa penghapusan den-
da bagi yang terlambat membayar premi. Hal ini dalam 
rangka memberi ruang gerak bagi perbankan nasional,” 
ujar Ketua Dewan Komisioner LPS, Halim Alamsyah belum 
lama ini.
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Penyaluran Kredit Bank (Dalam Rp miliar)
Bank 2017 2018 2019 2020*

BUKU 1 43.000 46.933 37.994 27.820
BUKU 2 530.446 525.714 569.146 561.487
BUKU 3 1.598.788 1.851.141 1.756.342 1.649.486
BUKU 4 2.419.342 2.731.459 3.094.668 3.182.198
* Hingga Mei 2020
Sumber: OJK

Sumber: OJK

Pertumbuhan Kredit Perbankan 
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pandemi.   Dana pemerintah 
yang ditempatkan ke BRI se-
nilai Rp 10 triliun telah dikon-
versi menjadi penyaluran 
kredit senilai Rp 21,21 triliun. 
Secara total hingga Mei 2020 
BRI telah menyalurkan kredit 
Rp 864,40 triliun, tumbuh 
0,56% year to date (ytd). 

Bank BNI juga optimistis 
mampu mencapai proyeksi 
OJK tersebut. Angka tersebut 
juga sesuai  rencana bisnis 
BNI. Meski target terpangkas 

jauh dibanding target akhir 
tahun 2019 sebesar 15%. 

Hingga Mei 2020, pertum-
buhan kredit BNI tumbuh 
3,37% ytd menjadi Rp 540,41 
triliun. Sedangkan dari dana 
Rp 5 triliun yang ditempatkan 
pemerintah, Bank BNI telah 
menyalurkan kredit senilai 
Rp 6,04 triliun dan merealisa-
sikan penjaminan kredit se-
besar  Rp 69,2 miliar dari total 
rencana penjaminan senilai 
Rp 9,08 triliun.                      n



 
 

Lampiran 2 
Situs web Bursa Efek Indonesia 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Situs web Perseroan (ID) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 3 
Situs web Perseroan (EN) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Situs web PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
 

 


